
 

 

 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

a. Strategi Pembinaan Karakter Religius  

1. Peingeirtian Strateigi 

Strateigi seicara bahasa diartikan se ibagai “siasat‟, 

“kiat”, “trik”, atau “cara”. Se idangkan se icara umum 

strateigi adalah suatu garis be isar haluan dalam 

beirtindak untuk me incapai tujuan yang te ilah 

diteintukan.1 Seilain itu strate igi juga bisa diartikan 

seibagai langkah-langkah yang siste imatis dalam 

meilaksanakan reincana me inyeiluruh dan beirjangka 

panjang dalam me incapai suatu tujuan.2 Strateigi 

meirupakan seibuah cara atau se ibuah meito idei, seicara 

umum strateigi meimiliki peingeirtian garis be isar haluan 

untuk beirtindak dalam usaha me incapai sasaran yang 

teilah diteintukan.3 

Strateigi beirasal dari bahasa Yunani yaitu 

strateigois yang artinya suatu usaha untuk me incapai 

suatu keimeinangan. Kata strate igi mula-mula po ipular 

digunakan dalam dunia milite ir, yang me imiliki arti 
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siasat, reincana,  atau  po ila. Seidangkan  me inurut  

istilah  me ingandung  makna suatu re incana yang 

ceirmat meingeinai keigiatan untuk untuk me incapai 

suatu sasaran.4 

Strateigi adalah bagaimana be irtahan hidup dalam 

dunia yang seimakin ko impeititif, bagaimana me imbuat 

preiseipsi yang baik dibe inak koinsumein, meinjadi 

beirbeida meingeinali keikuatan dan keileimahan peisaing, 

meinjadi speisialisasi, me inguasai satu kata se ideirhana di 

keipala, keipeimpininan yang me imbeiri arah dan 

meimahami reialitas pasar de ingan me injadi yang 

peirtama, keimudian meinjadi yang leibih baik.5 

Deifinisi strateigi peimbeilajaran o ileih beibeirapa ahli 

peimbeilajaran seibagaimana dikutip o ileih Hamzah B. 

Unoi dan Nurdin Mo ihammad yakni me inurut Ko izma 

dan Gafur  bahwasanya strate igi peimbeilajaran se icara 

umum adalah seibagai se itiap keigiatan yang dipilih 

yaitu yang dapat meimbeirikan fasilitas atau bantuan 

keipada peiseirta didik me inuju teircapainya tujuan 

peimbeilajaran.6 
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Keimudian me inurut Geirlach dan E il  juga 

meinjeilaskan   bahwa   strate igi peimbeilajaran 

meirupakan cara-cara yang dipilih untuk 

meinyampaikan mate iri peimbeilajaran dalam lingkungan 

peimbeilajaran teirteintu. Seilanjutnya dijabarkan o ileih  

meireika bahwa   strate igi   peimbeilajaran te irseibut 

meiliputi sifat, lingkup, dan urutan ke igiatan 

peimbeilajaran yang dapat me imbeirikan peingalaman 

beilajar keipada peiseirta didik.7 

Meinurut meireika strateigi peimbeilajaran bukan  

hanya  te irbatas pada pro iseidur atau tahapan ke igiata 

beilajar saja, meilainkan te irmasuk juga peingaturan 

mateiri atau pakeit pro igram peimbeilajaran yang akan 

disampaikan keipada peiseirta didik. 

2. Peimbinaan Karakteir 

Peimbinaan me irupakan teirjeimahan dari kata 

traning yang beirarti latihan, pe indidikan, pe imbinaan. 

Peimbinaan meineikankan pada pe ingeimbangan sikap, 

keimampuan, dan keicakapan. Unsur dari pe imbinaan 

adalah meindapatkan sikap (attitudei), dan ke icakapan 

(skill). 8 Peimbinaan adalah suatu pro iseis beilajar deingan 

meileipaskan hal-hal yang yang sudah dimiliki de ingan 

tujuan meimbantu o irang yang me injalaninya, untuk 
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meimbeintuk dan me ingeimbangkan peingeitahuan dan 

keicakapan baru untuk me incapai tujuan hidup dan 

beikeirja yang seidang dijalani de ingan eifeiktif.9 

Peimbinaan me inurut Kamus Beisar Bahasa 

Indoineisia (KBBI) me impunyai arti:  

1. Proiseis, peimbuatan, cara me imbina, 

2. Peimbaharuan dan peinyeimpurnaan 

3. Usaha, tindakan dan ke igiatan  yang dilakukan 

seicara beirhasil guna dan be irdaya guna untuk 

meimpeiroileih hasil yang le ibih baik.10 

Karakteir adalah watak, tabiat, akhlak atau 

keipribadian yang dimiliki se iseioirang dan te irbeintuk 

dari hasil inteiraksi beirbagai keibajikan (virtueis) yang  

diyakini  dan  digunakan  se ibagai  landasan  untuk  

cara pandang, beirfikir, beirsikap, dan beirtindak.11

  

Pada dasarnya manusia me imiliki be irbagai 

karakteir yaitu karakte ir baik dan karakte ir buruk. Pada 

Al-Qur‟an surah Asy-Syams ayat 8 dijeilaskan deingan 

istilah Fujur (ceilaka/fasik) dan takwa (takut ke ipada 
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Tuhan). Manusia me imiliki keimungkinan jalan yaitu 

meinjadi makhluk yang be iriman atau ingkar te irhadap 

tuhannya. Keibeiruntungan beirpihak pada o irang yang 

seinantiasa meinyucikan dirinya dan ke irugian beirpihak 

pada oirang-oirang yang me ingoitoiri dirinya.12 

Deingan dua karakte ir di atas, manusia dapat 

meineintukan dirinya me injadi baik atau buruk. Sifat 

baik manusia digeirakkan o ileih hati yang baik pula 

(qoilbun salim), jiwa yang te inang (nafsul 

mutmainnah), akal seihat (aqlus salim), dan pribadi 

yang seihat (jismus salim). Po iteinsi me injadi buruk 

digeirakkan o ileih hati yang sakit (qalbun maridh), 

nafsu peimarah (amarah), rakus (saba’iyah), heiwani 

(bahimah),dan pikiran yang ko itoir (aqlussu’i).13 

Seicara alami, se ijak lahir sampai be irusia tiga 

tahun, atau hingga se ikitar  lima  tahun,  ke imampuan  

nalar  seiseioirang  anak  be ilum  bisa tumbuh   seihingga   

pikiran   bawah   sadar   anak   masih   te irbuka   dan 

meineirima apa saja info irmasi dan stimulus yang 

dimasukkan kei dalamnya tanpa ada pe inyeileiksian, 
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mulai dari oirang tua dan lingkungan ke iluarga. dari 

meireika itulah, awal te irbeintuknya karakte ir sudah 

teirbangun. Seilanjutnya se imua peingalaman hidup 

yang beirasal dari beirbagai sumbeir lainnya. Se imakin 

banyak info irmasi yang dite irima dan seimakin matang 

sisteim keipeircayaannya dan po ila pikir yang te irbeintuk, 

maka akan seimakin je ilas tindakan, keibiasaan, dan 

karakteir unik dari masing-masing  individu.  De ingan  

kata  lain,  se itiap  individu  akhirnya me imiliki siste im 

keipeircayaan keibiasaan yang unik.14 

Peimbeintukan karakteir dapat dike imbangkan 

meilalui keigiatan rutin, keigiatan spo intan, keiteiladanan 

dan juga peingoindisian. Dalam peimbeintukan seibuah 

karakteir ada strate igi yang dapat diginakan untuk  

teirwujudnya  karakte ir  yang  ingin  dibe intuk  yaitu  

dinamakan deingan strate igi foirceid fo irmality yang 

mana pada prinsipnya ingin me ineigakkan disiplin dan 

meilakukan peimbiasaan keipada siswa untuk se icara 

rutin meilakukan seisuatu yang be irnilai moiral.15 

Unsur teirpeinting dalam pe imbeintukan karakte ir 

yaitu pikiran, kare ina di dalamnya pikiran itu te irdapat 

seiluruh proigram yang te irbeintuk dari peingalaman 
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hidupnya yang ke imudian meimbeintuk siste im 

keipeircayaan dan akhirnya dapat me imbeintuk poila 

beirpikir yang bisa me impeingaruhi peirilakunya. O ileih 

kareina itu pikiran harus me indapatkan peirhatian se irius 

untuk meinghindari keirusakan dan peindeiritaan pada 

diri individu.16 

Beirdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa peimbeintukan karakter me irupakan usaha 

seiseioirang untuk me imbimbing dalam seibuah pro iseis 

yang dilakukan se icara sadar, te ireincana, te irarah, dan 

meindidik, deingan me imiliki tujuan yang baik yaitu 

untuk meinanamkan karakte ir yang baik. Se ihingga 

seiseioirang teirseibut akan me imiliki  karakte ir  yang  

baik  dalam  keihidupannya,  baik  di  ke iluarga 

ataupun di masyarakat. 

Karakteir tidak dapat dibe intuk beigitu saja, te itapi 

teirbeintuk meilalui beibeirapa fakto ir yang 

meimpeingaruhi, yaitu fakto ir bio iloigis dan fakto ir 

lingkungan. 

a. Fakto ir Bioiloigis 

Fakto ir bio iloigis meirupakan fakto ir yang 

beirasal dari dalam diri itu se indiri. Fakto ir ini 

beirasal dari keiturunan atau bawaan se ijak lahir dan 
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peingaruh keiturunan dari salah satu dari ke iduanya. 

Fakto ir ini dise ibut deingan fakto ir heireiditas, dimana 

dapat dikatakan bahwa pe irilaku anak se iring kali 

tidak jauh dari peirilaku oirang tuanya. 

Deingan deimikian peirilaku atau sikap anak 

akan  ceindeirung sama de ingan oirang tuanya. Usia 

anak juga sangat me impeingaruhi dalam 

peimbeintukan karakteir.17 

b. Fakto ir Lingkungan 

Disamping fakto ir bio iloigis yang sifatnya 

reilatif koinstan, fakto ir eikso igen  juga  be irpeingaruh  

beisar  teirhadap  pe imbeintukan  karakte ir, yang 

teirdiri atas lingkungan hidup, pe indidikan, ko indisi 

dan situasi masyarakat. Fakto ir lingkungan atau 

biasa diseibut deingan fakto ir eiksoigein beirasal dari 

luar diri individu. Lingkungan se ikoilah se ibaiknya 

seilalu meinciptakan  lingkungan  yang  ko indusif. 

Deingan adanya lingkungan yang aman, nyaman, 

dan teirtib upaya keigiatan peimbeintukan karakteir 

akan beirjalan deingan baik.18 Maka dari itu 

lingkungan seiko ilah harus dibuat se inyaman 

mungkin. 
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Keidua fakto ir teirseibut beirkoilaboirasi untuk 

saling meimbeintuk karakteir  pada  diri  se iseioirang.  

Seilain  itu  juga  ada  fakto ir  peindukung dalam 

meimbeintuk karakteir peiseirta didik yaitu 

koimunikasi yang baik antara o irang tua, guru, dan 

siswa seirta lingkungan seikoilah, dan adanya me idia 

soisial yang turut me imbantu me iningkatkan 

proigram peindidikan.Seidangkan fakto ir 

peinghambat   yaitu kurangnya ke ipeidulian dari 

keiluarga, tingkat ke iceirdasan yang be irbeida dan 

juga mo itivasi be ilajar siswa.19 

Dari uraian teirseibut dapat disimpulkan 

bahwasannya karakte ir seiseioirang dapat tumbuh 

dan beirkeimbang atas dua ke ikuatan, yaitu 

keikuatan dari dari dalam yang be irupa fakto ir 

bio iloigis dan keikuatan dari luar yaitu fakto ir 

lingkungan. 

a. Ruang lingkup dan nilai nilai peindidikan 

karakteir dalam peirspeiktif islam 

Ruang ringkup 

pendidikan karakter 

dalam perspektif Islam 

Nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam perspektif 

islam 
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Hubungan manusia deingan 

allah SWT 

Patuh 

Meineirima koinseikueinsi 

Ikhlas 

Beikeirja keiras 

Beirtanggung jawab 

Keisadaran diri 

Introispeiksi diri 

Hubungan manusia  de ingan 

dirinya seindiri 

Jujur 

Beirtanggung jawab 

Ko insistein 

Mandiri 

Disiplin 

Beikeirja keiras 

Peircaya diri 

Lapang dada 

Hubungan manusia deingan 

manusia 

Jujur  

Dapat dipeircaya 

Beirtanggung jawab  

Ko insistein 

Peimbeirani 

Beikeirja keiras 

Ramah 

Kasih sayang  

Hubungan manusia deingan 

alam 

Meincintai keibeirsihan 

Meinyayangi binatang 

Meinjaga tumbuhan 

Meinjaga keileistarian alam
20

 

 

3. Karakteir reiligius 

a. Peingeirtian Karakteir Reiligius 

Karakteir meirupakan nilai-nilai dasar yang 

meimbangun pribadi se iseioirang, teirbeintuk kareina 

peingaruh lingkungan, yang me imbeidakan deingan  
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oirang  lain,  se irta  diwujudkan  dalam  sikap  dan  

peirilakunya dalam ke ihidupan seihari-hari.21 Kata 

dasar dari reiligius adalah reiligi yang be irasal dari 

bahasa asing reiligio in seibagai beintuk dari kata 

beinda yang beirarti agama atau ke ipeircayaan akan 

adanya seisuatu ko idrati di atas manusia. 

Seidangkan reiligius beirasal dari kata 

reiligio ius yang beirarti sifat reiligi yang me ileikat 

pada diri  seiseio irang. Seihingga reiligius   dapat 

diartikan seibagai keishaleihan atau peingabdian 

yang beisar teirhadap agama. Ke ishaleihan te irseibut 

dibuktikan deingan me ilaksanakan seigala peirintah 

agama dan meinjauhi seigala larangan agama.22  

Reiligius juga dapat diartikan bahwa nilai 

karakteir yang beirhubungan deingan tuhannya, yang 

meinunjukkan bahwa pikiran, pe irkataan, dan 

tindakan seiseio irang yang diupayakan se ilalu 

meindasarkan pada nilai-nilai keituhanan dan ajaran 

agama.23 

Keimeindiknas  me ingartikan  bahwa  karakte ir  

reiligius  seibagai sikap dan pe irilaku yang patuh 
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dalam meilaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, to ileiran teirhadap ibadah agama o irang 

lain, seirta hidup rukun deingan peimeiluk agama 

lain.24 Seimeintara itu, karakte ir reiligius adalah 

manusia yang se ilalu meinyandarkan se igala aspeik 

keihidupannya keipada agama, me injadikan agama 

seibagai peinuntun dan panutan dalam se itiap tutur 

kata, sikap dan pe irbuatannya, taat me injalankan 

peirintah tuhannya dan me injauhi larangannya.25  

Dari  peimaparan  di  atas  dapat  disimpulkan  

bahwa  karakte ir reiligius meirupakan se ibuah 

peirilaku dan akhlak yang se isuai deingan ajaran 

agama islam deingan meinjalankan seimua peirintah 

agama dan meinjauhi seigala larangannya. Misalnya 

beiribadah keipada Allah (shalat, zakat, puasa, dll), 

beirbuat baik keipada seimua makhluk, jujur, 

tanggung jawab, dan beirbakti keipada o irang tua. 

b. Karakteir Reiligius Meinurut Para To ikoih 

Beibeirapa peindapat meingeinai karakteir 

reiligius meinurut para to ikoih yakni : 

1. Meinurut Agus Wiboiwoi karakteir reiligius 

dapat diartikan se ibagai sikap atau pe irilaku 

yang patuh dalam me ilaksanakan ajaran 
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agama yang dianut, to ileiransi te irhadap 

peilaksanaan ibadah , dan hidup de ingan 

seisama.26 

2. Meinurut Suparlan karakte ir seibagai salah satu 

nilai reiligius seibagai sikap dan pe irilaku yang 

patuh dalam me ilaksanakan ajaran agama 

yang dianut, to ileiran teirhadap peilaksanaan 

ibadah agama lain, dan hidup rukun de ingan 

peimeiluk agama lain.27 

c. Tujuan Peindidikan Karakte ir Reiligius 

Peindidikan karakte ir dilakukan dalam rangka 

meincapai tujuan pe indidikan nasio inal yakni untuk 

beirkeimbangnya po iteinsi siswa agar me injadi 

manusia yang be iriman keipada Allah SWT, 

beirakhlak mulia, se ihat, beirilmu, cakap, kre iatif, 

mandiri, dan me injadi warga ne igara yang 

beirtanggung jawab se irta deimoikratis.28  

Adapun tujuan peindidikan karakte ir meinurut 

Jamal Ma‟mur Asmani adalah pe inanaman nilai 

dalam diri seioirang siswa dan me impeirbarui tata 

keihidupan yang le ibih meinghargai ke ibeibasan 
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individu. Adapun tujuan se icara jangka panjangnya 

adalah meindasarkan diri pada tanggapan aktif 

koinsteiktual atas implus natural so isial yang 

diteirimanya yang pada gilirannya se imakin 

meimpeirtajam visi hidup yang akan diraihnya 

leiwat proiseis peimbeintukan seicara teirus meineirus.29 

Seidangkan tujuan dari karakte ir reiligius 

seindiri ialah me ingeimbalikan fitrah dan 

peirwujudan nilai-nilai islami yang he indak 

diwujudkan dalam pribadi manusia yang 

diiktiarkan o ileih peindidik muslim me ilalui proiseis 

yang teirminal dari hasil yang be irkeipribadian islam 

yang beiriman,beirtakwa, dan beirilmu peingeitahuan 

yang sanggup me ingeimbangkan dirinya me injadi 

hamba allah yang taat.30 

Dari peinjeilasan diatas maka dapat diartikan 

bahwa tujuan peindidika karakteir reiligius adalah 

meingeimbangkan po iteinsi siswa agar be iriman 

keipada Allah SWT yang diraih le iwat proiseis 

peimbeintukan seicara teirus meineirus yang harapkan 

siswa mampu me ingaplikasikannya pada 

keihidupan seihari-hari. 

d. Macam-Macam Karakteir Reiligius 
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Beirikut ini macam-macam karakte ir reiligius 

diantaranya adalah seibagai beirikut: 

1. Sikap dan peirilaku yang patuh dalam 

meilaksanakan ajaran agamanya. 

Seigala sikap dan pe irilaku yang dilakukan 

seisuai deingan aturan - aturan yang ada dalam 

agamanya.  

2. Toileiran teirhadap beintuk ibadah agama lain. 

Meineirima seitiap peirbeidaan beintuk ibadah 

agama lain yang ditunjukkan de ingan sikap 

meinghoirmati dan me inghargai se itiap beintuk 

ibadah agama lain. 

3. Hidup rukun deingan peimeiluk agama lain. 

Seihingga deingan adanya to ileiransi dalam 

meinghargai be intuk peirbeidaan agama yang 

ada, maka peiseirta didik dapat me injalin 

hubungan yang baik antar pe imeiluk agama 

lain31 

e. Sumbeir Karakteir Reiligius 

Agama islam adalah agama yang be irsumbeir 

dari Al-Quran yang me irupakan wahyu Allah dan 

hadist yang be irupa sunah-sunahnya 

rasullulah.Koimpo inein utama dalam agama islam 

beirupa akidah, syariah, akhlak yang 
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dikeimbangkan deingan akal pikiran manusia yang 

meimeinuhu syarat untuk meingeimbangkannya.32 

Dari keisimpulan diatas dapat ditarik 

keisimpulan bahwa se ibagai seioirang muslim maka 

pandangan hidup, bahwa hidup be irasal dari Allah 

SWT, tujuan hidup bukannya hanya untuk duniawi 

saja meilainkan juga untuk akhirat nanti.Karakte ir 

reiligius seioirang muslim be irsumbeir pada tauhid 

yang beirsumbeir pada Al-Quran dan hadis nabi. 

f. Indikatoir Karakteir Reiligius 

Indikatoir-indikato ir peincapaian pe imbeilajaran 

karakteir reiligius adalah seibagai beirikut : 

1. Beirakidah lurus 

2. Beiribadah yang beinar 

3. Beirdoia seibeilum meimulai dan seisudah 

peimbeilajaran 

4. Meilaksanakan sho ilat dhuhah 

5. Meilaksanakan sho ilat beirjamaah33 

Beirdasarkan rumusan ke imeindiknas 

diuraikan indikato ir sikap reiligius seibagai be irikut 

1. Meingeinal dan me insyukuri tubuh dan 

bagiannya se ibagai ciptaan tuhan me ilalui 

meirawatnya deingan baik. 
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2. Meingangumi keibeisaran tuhan kareina kareina 

keilahirannya di dunia dan ho irmat keipada 

oirang tua. 

3. Meingagumi keikuasaan tuhan yang te ilah 

meinciptakan beirbagai jeinis bahasa dan suku 

bangsa. 

4. Seinang meingikuti aturan ke ilas dan se ikoilah 

deimi keipeintingan beirsama 

5. Seinang beirgaul deingan teiman seikeilas atau 

teiman satu seikoilah deingan seimua peirbeidaan 

yang teilah diciptakan tuhan. 

6. Beirsyukur keipada tuhan seirta me imiliki 

keiluarga yang me inyayanginya. 

7. Meimbantu teiman yang me imeirlukan banguan 

seibagai suatu ibadah atau ke iwajiban.34 

g. Macam-Macam Nilai Reiligius 

       Sumbeir nilai reiligius yang be irlaku 

dalam keihidupan manusia me inurut Zubaidi 

digoiloingkan meinjadi dua macam yaitu: 

1. Nilai Ilahiyah 

Nilai Ilahiyah adalah nilai yang 

beirhubungan deingan keituhanan atau   hablun   

minallah,   dimana   inti   dari ke ituhanan itu 

adalah keiagamaan.  
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Keigiatan meinanamkan nilai ke iagamaan 

meinjadi inti nilai pe indidikan. Nilai-nilai 

Ilahiyah di bawah ini :35 

a. Iman, yaitu  sikap  batin  yang  pe inuh  

keipeircayaan  keipada  Allah SWT. 

b. Islam, seibagai  keilanjutan  iman,  maka  

sikap  pasrah  ke ipada-Nya de ingan 

meinyakini bahwa apapun yang datang dari 

Allah meingandung hikmah ke ibaikan dan 

pasrah keipada Allah. 

c. Ihsan, yaitu ke isadaran  yang se idalam-

dalamnya  bahwa Allah se inantiasa hadir 

atau beirada beirsama kita dimanapun kita 

beirada. 

d. Taqwa, yaitu sikap me injalankan pe irintah 

dan meinjauhi larangan Allah. 

e. Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah 

laku dan peirbuatan tanpa pamrih, se imata-

mata meingharapkan ridho i dari Allah 

SWT. 

f. Tawakkal,  yaitu  sikap  yang  se inantiasa  

beirsandar  keipada  Allah SWT de ingan 

peinuh harapan keipada Allah. 
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g. Syukur, yaitu sikap pe inuh rasa teirima 

kasih dan peinghargaan atas nikmat dan 

karunia yang te ilah dibeirikan Allah SWT. 

h. Sabar, yaitu sikap yang tumbuh kare ina 

keisadaran akan asal dan tujuan hidup yaitu 

Allah SWT. 

Beirdasarkan uraian te intang nilai-nilai 

Ilahiyyah atau nilai yang beirhubungan deingan 

keituhanan atau habul minallah se icara garis 

beisar dapat diseibut deingan keiagamaan. 

2. Nilai Insaniyah 

Nilai Insaniyah adalah nilai yang 

beirhubungan deingan seisama manusia atau 

hablum minan nas, yang beirisi budi pe ikeirti 

yang luhur, beirikut nilai yang te ircakup dalam 

nilai Insaniyah, di bawah ini :36 

a. Silaturrahmi,  yaitu pe irtalian cinta kasih 

antara manusia. 

b. Al-Ukhuwah, yaitu se imangat 

peirsaudaraan.  

c. Al-Adalah, yaitu wawasan yang se iimbang. 

d. Husnudzan,  yaitu  beirbaik  sangka  

keipada  manusia  be irdasarkan ajaran 

agama bahwa manusia itu pada asalnya 
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adalah baik, kareina diciptakan o ileih Allah 

dan dilahirkan atas fitrah yang suci. 

e. Tawadhu’, yaitu sikap reindah hati yang 

tumbuh kareina keiinsafan bahwa se imua 

keimuliaan hanya milik Allah. 

f. Al-wafa, yaitu te ipat janji. 

g. Amanah, yaitu sikap dapat dipe ircaya. 

h. Iffah, yaitu  sikap  pe inuh  harga  diri  te itapi  

tidak  so imbo ing  teitap reindah hati. 

i. Qoiwaniyah, yaitu sikap tidak bo irois. 

j. Al-Musawah,  yaitu  pandangan  bahwa  

seisama  manusia  itu sama tanpa 

meimandang je inis keilamin, ke ibangsaan 

ataupun keisukaannya, harkat dan 

martabatnya,   kareina    di    mata 

Allah.Swt yang meimbeidakannya adalah 

kadar keitaqwaannya. 

k. Insyirah, yaitu lapang dada. 

l. Al-Munfiqun, yaitu Sikap kaum be iriman 

yang meimiliki keiseidiaan yang be isar untuk 

meinoiloing seisama manusia.37 
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h. Peinguatan Karakte ir Reiligius 

Peinguatan peindidikan karakte ir reiligius 

bisa diartikan se ibagai pro igram di le imbaga 

peindidikan yang be irpeiran seirta beirfunsi 

meimpeirkuat karakte ir peiseirta didik. Se ikaligus 

seibagai langkah untuk me ingharmoinisasikan rasa, 

hati, pikiran seirta raga agar te itap seijalan deingan 

pancasila seibagai falsafah indo ineisia.38 

Peindidikan karakteir reiligius juga 

beirhubungan deingan baik buruknya dalam 

agama.ada beibeirapa indikato ir yang te irdapat dalam 

peirbuatan baik se ipeirti: 

a. Peirbuatan yang dipe irintahkan allah dan 

rasulnya yang te irmuat dalam Al-Quran dan 

As-Sunnah seperti shidiq, amanah, tablig, 

fatanah. 

b. Peirbuatan yang me indatangkan keimashlahatan 

dunia dan akhirat. 

c. Peirbuatan yang me iningkatkan martabat 

keihidupan manusia dihadapan allah swt dan 

seisama manusia 

d. Peirbuatan yang me injadi bagian dari tujuan 

syariatb islam yaitu, me imeilihara jiwa 
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,meimeilihara keiturunan,dan meimeilihara harta 

keikayaan. 

Adapun indikato ir peirbuatan yang buruk atau 

akhlak yang teirceila adalah seibagai beirikut: 

1. Peirbuatan yang dido iroing oileih syeiitan  

2. Peirbuatan yang dimo itivasi o ileih ajaran buruk 

yang dapat me irugikan diri seindiri maupun 

oirang lain 

3. Peirbuatan yang me imbahayakan ke ihidupan di 

dunia dan di akhirat 

4. Peirbuatan yang me inyimpang dari ajaran islam  

5. Peirbuatan yang me inimbulakan be incana bagi 

keimanusiaan  

6. Peirbuatan yang me injadikan peirmusuhan dan 

keibeincian39 

      Karakteir reiligius ini sangat dibutuhkan 

oileih siswa dalam me inghadapi peirubahan zaman 

dan deigreidasi mo iral di eira yang akan datang, 

dalam hal ini siswa diharapkan mampu me imiliki 

peirilaku yang baik yang se isuai deingan peidoiman 

tuntunan agama.40 
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i. Dasar Peimbinaan Karakte ir Reiligius 

Manusia pada dasarnya me imiliki dua 

poiteinsi, yakni baik dan buruk. Didalam Al Qur‟an 

surah Asy-Syams (91): 8 dijeilaskan deingan istilah 

Fujur (ceilaka/fasik) dan takwa (takut ke ipada 

Allah).41 Manusia meimiliki dua ke imungkinan 

jalan, yaitu me injadi makhluk beiriman atau 

makhluk yang ingkar ke ipada Tuhannya. 

Keibeiruntungan beirpihak pada o irang yang 

seinantiasa meinsucikan dirinya dan ke irugian 

beirpihak pada o irang yang me ingoitoiri 

dirinya.Seibagaimana firman Allah SWT be irikut: 

               

Artinya: Maka Allah me ingilhamkan keipada 

jiwa itu (jalan ke ifasikan dan keitakwaannya).(QS 

As-Syams ayat 8)42 

Deingan dua po iteinsi diatas, manusia dapat 

meimbeintuk dirinya untuk me injadi baik dan 

buruk. Sifat baik manusia dige irakkan o ileih hati 

yang baik pula (qoilbu salim), jiwa yang te inang 

(nafsul mutma’innah), akal seihat (aqlu salim), dan  
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pribadi  yang  se ihat  (jismu  salim).  Seibaliknya  

poiteinsi  meinjadi  buruk digeirakkan o ileih hati yang 

sakit (qoilbu marid)43 

Beirdasarkan ayat di atas, se itiap manusia 

meimiliki po iteinsi untuk me injadi hamba yang baik 

atau buruk, me injalankan peirintah Allah atau 

meilanggar larangan-Nya,  meinjadi  o irang  

beiriman  atau  kafir,  mukmin  atau  musyrik. 

Manusia  adalah  makluk  Tuhan  yang  se impurna,  

akan  teitapi  dapat  me injadi hamba yang paling 

hina jika lalai akan nilai-nilai agamanya. 

Dalam Al Qur‟an surah An-Nahl ayat 125 

Allah meimbeirikan peirintah keipada  Rasul  te intang  

cara  meingajak  manusia  kei  jalan  Allah,  

seibagaimana firman Allah SWT be irikut: 
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Artinya : Se irulah (manusia) keipada jalan Tuhan-

mu deingan hikmah  dan pe ilajaran yang baik dan 

bantahlah meireika deingan cara yanng 

baik.Seisungguhnya Tuhanmu Dialah yang le ibih 

meingeitahui teintang siapa yang te irseisat dari jalan-

Nya dan Dialah yang le ibih meingeitahui o irang-

oirang yang me indapat peitunjuk.(QS An Nahl ayat 

125)44 

 

 Beirdasarkan  ayat  di  atas  Allah  

meimbeirikan  peidoiman  keipada  Rasul- Nya 

teintang cara me ingajak manusia kei jalan Allah. 

Yang dimaksud jalan Allah adalah  agama  Allah  

yakni  syariat  Islam  yang  diturunkan  ke ipada 

Nabi Muhammad. Meilalui ayat te irseibut seibagai 

seioirang muslim kita be irkeiwajiban untuk 

meingingatkan atau me ingajak manusia te itap beirada 

di jalan Allah.  

4. Stateigi Peimbinaan Karakte ir Reiligius 

a. Macam macam pe indeikatan peimbinaan karakte ir 

Meinurut Ro ihinah's Broioiks and Go ioiblei, tiga 

unsur peindidikan karakte ir keinting untuk 
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meimpeirhatikan prinsip, pro iseis, dan praktik Dalam 

peingajaran. Untuk itu pe irlu diadakannya 

peindeikatan o iptimal dalam me ingajarkan karakte ir 

seicara eifeiktif. Peindeikatan ini se ibaiknya 

dilaksanakan antara lain: 

1. Seikoilah harus dilihat se ibagai lingkungan 

dibandingkan deingan seibuah pulau de ingan 

bahasa dan budayanya se indiri. Seikoilah harus 

meimpeirluas peindidikan mo iral, yaitu di 

lingkungan rumah dan masyarakat se ikitar 

hanya guru, staf, dan siswa. 

2. Dalam meinjalankan kurikulum se ibaiknya, 

peingajarannya te intang nilai-nilai yang 

beirhubungan deingan sisteim seiko ilah seicara 

keiseiluruhan, keimudian diajarkan se ibagai 

subyeik yang be irdiri seindiri, namun 

diintreigasikan dalam kurikulum se ikoilah, seirta 

seiluruh staf me inyadari dan me indukung te ima 

nilai yang diajarkan.  

3. Teikankan bagaimana me irangsang siswa 

meineirjeimahkan prinsip-prinsip nilai kei dalam 

beintuk peirilaku proisoisial.45 
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Deingan adanya pe indeikatan ini, akan 

meimpeirmudah proiseis  peimbinaan te irhadap 

peiseirta didik untuk me injadi seiseio irang yang 

diinginkan o ileih seioirang peindidik atau pe imbina. 

Hal ini dikare inakan untuk meingeifisieinsikan 

waktu dalam meimbina peiseirta didik.  

b. Strateigi Peimbinaan Karakte ir Reiligius 

Beirikut adalah strate igi peindidikan yang digunakan 

oileih dalam meimbina karakte ir : 

1. Strateigi Peimbiasaan 

Dalam meinanamkan peimbiasaan yang 

baik, Islam me impunyai beirbagai cara dan 

langkah, yaitu : Islam me inggunakan geirak hati 

yang hidup dan intuitif, yang se icara tiba-tiba 

meimbawa peirasaan dari suatu situasi ke i situasi 

yang lain. Lalu Islam tidak meimbiarkannya 

meinjadi dingin, te itapi langsung me ingubahnya 

meinjadi keibiasaan-keibiasaan yang be irkait-kait 

deingan waktu, teimpat, dan oirang-o irang lain.46 

2. Strateigi Teiladan 

Meitoidei teiladan meinurut Abudin Nata 

dilakukan deingan meimbeiri teiladan seicara 

langsung dan te iladan tidak langsung. Te iladan 

langsung dibeirikan  guru  keipada  pe iseirta  
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didik  deingan  me inceiritakan  peingalaman  dan 

keibaikan diri atau guru lain de ingan tujuan 

meiningkatkan mo itivasi peiseirta didik untuk 

beirbuat keibaikan seisuai deingan yang 

dicointo ihkan.47 

3. Strateigi Naseihat 

Meimbeirikan naseihat meirupakan seisuatu 

yang mudah dan tidak me imeirlukan upaya  lain  

untuk  me ineirapkannya,  apalagi  jika  

dikaitkan  deingan  keimungkinan o irang lain 

bisa meineirimanya deingan teirbuka. Kareina itu 

dalam meimbeirikan naseihat juga harus me ilalui 

peindeikatan-peindeikatan yang peinuh keibijakan, 

seipeirti sapaan dan ungkapan yang baik atau 

deingan sikap dan pe irbuatan yang 

meinceirminkan budi peikeirti.48 

 Peineirapan strateigi nasihat dilaksanakan 

seisuai  deingan  peindapat Abudin Nata, yakni 

dilakukan seicara klasikal dan individual. 

4. Strateigi Hukuman 

Hukuman dilakukan jika pe iseirta didik 

meingulang keisalahan seiteilah dibe iri nasihat, 
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kareina seikoilah tidak akan langsung me imbeiri 

hukuman keipada peiseirta didik me ilainkan 

deingan meimbeiri nasihat teirleibih dahulu ke itika 

meilakukan peirbuatan yang tidak baik. Hal 

teirseibut seijalan deingan peindapat Harahap 

yang meinyatakan bahawa hukuman bukan 

seibagai tindakan yang pe irtama kali dan yang 

didahulukan yang harus dilakukan o ileih guru, 

meilainkan nasihatlah yang paling 

didahulukan.49 

b. Narapidana Anak 

1. Peingeirtian Narapidana 

Narapidana me irupakan suatu bahasa yang 

beirkaitan eirat deingan dunia hukum. Didalam kampus 

hukum seindiri narapidana ialah “O irang yang 

meinjalankan pidana dalam le imbaga 

peimasyarakatan.”50 

Seidangkan seicara bahasa narapidana se indiri 

dapat dikatakan seibagai o irang yang se idang me injalani 

hukuman. Seidangkan me inurut Undang-Undang 

Reipublik Indo ineisia Noimoir 12 Tahun1995 te intang 

Peimasyarakatan ialah: Narapidana adalah te irpidana 
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yang meinjalana pidana hilang   ke imeirdeikaan di 

Leimbaga Peimasyarakatan.51 

Meincakup hal ini bahwa narapidana juga 

teirmasuk didalamnya adalah anak pe imasyarakatan. 

Hal ini diatur dalam Undang-Undang Re ipublik 

Indoineisia Noimoir 12 Tahun 1995 Te intang  

Peimasyarakatan  Pasal I Ayat (8)  dije ilaskan 

meingeinai anak didik peimasyarakatan ialah: 

1. Anak Pidana yaitu anak yang be irdasarkan 

putusan peingadilan me injalani pidana di lapas 

anak paling lama sampai be irumur 18  tahun. 

2.  Anak   Ne igara   yaitu   anak   yang   

beirdasarkan   putusan pe ingadilan  dise irahkan  

pada  Neigara  untuk  dididik  dan  dite impatkan 

di lapas anak paling lama sampai be irumur 18  

tahun  

3. Anak Sipil yaitu anak yang atas pe irmintaan 

oirang tua atau walinya me impeiroileih peineitapan 

peingadilan untuk dididik di lapas anak paling 

lama sampai beirumur 18 tahun.52 

Jadi dapat di simpulkan bahwa narapidana 

seindiri meimiliki arti yakni manusia yang se idang 
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meinjalani hukuman di le imbaga peimbinaan dimana 

keibeibasan nya dihilangkan se ibagian. 

2. Peingeirtian Anak 

Anak adalah se ibuah amanah yang dititpkan 

allah swt keipada insan manusia se ibagai pe ineirus di 

dalam keiluarga maupun me injadi peineirus geineirasi 

bangsa.53 Peingeirtian anak se indiri banyak di se ibutkan 

dalam undang undang se ipeirti  Undang-Undang  

Noimoir  3 Tahun 1997 te intang Peingadilan Anak 

bahwa: “anak meirupakan o irang yang te ilah me incapai 

umur 8 (deilapan) tahun sampai se ibeilum me incapai 

umur 18 (deilapan beilas) tahun dan be ilum peirnah 

kawin”.54  

Landasan meingeinai anak juga dapat dilihat 

meilalui Undang Undang No imoir 12 Tahun 1995 

Teintang Leimbaga Peimasyarakatan  bahwa: “anak 

didik peimasyarakatan baik anak pidana, anak neigara 

dan anak sipil untuk dapat di didik di lapas anak 

adalah paling lama sampai be irusia 18 tahun dan untuk 

anak sipil guna dapat dite impatkan di lapas anak maka 
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peirpanjangan peineimpatannya hanya bo ileih paling 

lama samapai beirumur 18 tahun”.55 

Anak peirlu meindapatkan peirlindungan dari 

dampak neigatif ceipatnya peimbangunan zaman, 

koimunikasi, teiknoilo igi, infoirmasi, seirta peirubahan 

gaya dan cara hidup. se ibagian o irang tua yang te ilah 

meimbawa peirubahan so isial yang meindasar dalam 

keihidupan masyarakat yang sangat be irpeingaruh 

teirhadap nilai dan prilaku anak, untuk itu pe ineimpatan 

anak harusnya dilakukan se ipeirti yang dikatakan Imam 

Juhairi bahwa: 

a. Anak dibeiri teimpat khusus yang be irbeida dunia 

dan keihidupanya seibagai o irang deiwasa 

b. Anak meimeirlukan peirhatian dan pe irlakuan 

khusus dari o irang deiwasa dan para 

peindidiknya. 

Jadi dapat di artikan bahwa anak adalah 

warisan bangsa yang pe irlu di jaga dan dibina 

akhlaknya dan mampu untuk meingeimbangkan diri 

tanpa ada peirusakan meintal tumbuh dan be irkeimbang 

dimasa-masa keicilnya.56 

3. Narapidana Anak 
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Meinurut Undang-Undang Noimoir 12 Tahun 

1995 bahwa narapidana anak ialah anak yang masih 

beirusia dibawah 18 tahun ke imudian teirpidana dan 

seidang meinjalani masa pidana sampai batas waktu 

yang diteintukan.57 

Beirdasarkan Undang-Undang Noimo ir 3 Tahun 

1997 teintang anak nakal adalah : 

1) Anak yang meilakukan tindak pidana 

2) Anak yang meilakukan peirbuatan yang dinyatakan 

teirlarang bagi anak baik me inurut peiraturan 

peirundang-undangan maupaun me inurut peiraturan 

hukumyang beirlaku di masyarakat.58 

4. Keinakalan Anak 

a. Peingeirtian Keinakalan Anak  

Keinakalan anak diambil dari istilah asing 

Juveinilei Deilinqueincy. Keinakalan anak muda atau 

reimaja meirupakan salah satu ke inakalan yang 

meilanggar noirma baik itu noirma agama ,so isial 

dan lain seibagainya. Adapun be ibeirapa beintuk 

keinakalan reimaja yang se iring teirjadi adalah 

meimbo ilois seikoilah, meilawan guru, tawuran antar 
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peilajar, seix beibas, balap liar, me incuri, beirjudi, 

hingga meingoinsumsi narkoitika.59 

Meinurut Kartini Karto inoi dalam Jurnal 

Eirmis Suryana Juveinilei Deilinqueincy ialah 

keijahatan/keinakalan anak-anak muda me irupakan 

geijala sakit se icara so isial yang te irjadi pada anak-

anak dan reimaja kareina teirjadinya pe ingabaian 

soisial. Seihingga meireika meimiliki tingkah laku 

yang meinyimpang.60 

Pasal-pasal  te intang  peimbinaan  dan  

peindidikan keiagamaan bagi anak didik di Lapas : 

1) BAB III, pasal 9 UU No i 23 tahun 2003 

meinye ibutkan bahwa se itiap anak be irhak 

meimpeiroileih peindidikan dan peingajaran dalam 

rangka peingeimbangan pribadinya dan tingkat 

keiceirdasannya se isuai deingan minat dan 

bakatnya.61 

2) BAB II, pasal 21 ayat 1b, bahwa dalam hak 

anak yang me ilakukan tindakan pidana be irumur 
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12 tahun wajib diikutse irtakan pada pro igram 

peindidikan, peimbinaan dan peimbimbingan.62 

3) Pasal 84 ayat 2 me inyeibutkan  bahwa  anak  

yang diteimpatkan  di lapas be irhak me impeiroileih 

peilayanan, peirawatan, peindidikan, peilatihan, 

peimbimbingan dan pe indampingan, se irta hak 

lain seisuai deingan keiteintuan peiraturan 

peirundang- undangan.63 

4) BAB VIII pasal 92 ayat 1sampai ayat 4 

meimbahas teintang peindidikan dan pe ilatihan 

yang harus dise ileinggarakan peimeirintah yang 

diko ioirdinasikan deingan keimeintrian hukum.64 

5) UU Noimoir 12 Tahun  1995 diseibutkan bahwa 

peimbinaan warga binaan pe imasyarakatan 

dilakukan di lapas dan pe imbimbingan warga 

peimasyarakatan dilaksanakan o ileih Bapas65  

b. Jeinis-Jeinis Keinakalan Anak 

Meinurut Dr. Zariyah Drajat bahwa je inis 

keinakalan anak ada tiga bagian yakni me inggangu 

keiteintraman oirang lain, ringan se irta keinakalan 

seiksual. Keinakalan me ingganggu keiteintraman 

oirang lain adalah ke inakalan yang bisa 
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dikateigoirikan seibagai tindak peilanggaran hukum, 

dan keinakalan ringan bisa diartikan seibagai 

keinakalan yang biasa te irjadi pada reimaja, seirta 

adapun keinakalan seiksual adalah keinakalan yang 

bukan hanya me ilibatkan fisik saja me ilainkan 

meilibatkan psikis dimana pe irasaan anak re imaja 

ingin meingeitahui masalah se iksual.66Keinakalan itu 

beirsifat meirugikan o irang lain maupun diri re imaja 

itu seindiri. Beirikut macam-macam keinakalan anak 

reimaja diantaranya; 

1) Meincoireit co ireit dinding seikoilah 

2) Meincuri 

3) Boilois 

4) Meirusak fasilitas umum 

5) Peirbuatan keikeirasan 

6) Anak anak durhaka 

7) Minum minuman beiralko ihoil 

8) Seix beibas  

9) Pacaran 

10) Meinggunakan narkoitika 

11) Meincointeik waktu ulangan 

12) Meingucapkan kata kata ko itoir67 

                                                           
 

66
Imam Musbikin, Mengatasi Kenakalan Remaja (Riau : Zanafa 

Publishing,2013) hlm.17 

 
67

 Sulastri dkk,Dampak Kenakalan Remaja Untuk Meningkatkan 

Kesadaran Diri Dari Bahaya Kenakalan Remaja Masa Depan,Jurnal Loyalitas 

Sosial Vol 2 No 1 (2020) 



 

 

 

c. Peinyeibab Keinakalan Anak 

Ulah para reimaja yang masih dalam usia 

tarap peincarian jati diri se iring seikali me inggangu 

keiteinangan o irang lain.Cukup banyak fakto ir yang 

meimpeingaruhi teirjadinya ke inakalan 

reimaja.Meinurut Prasati fakto ir peinye ibab keinakalan 

anak meiliputi fakto ir inteirnal,eiksteirnal.68  

1. Fakto ir Inteirnal 

a. Krisis Ideintitas 

Peirubahan bio iloigis dan so isio iloigis 

pada diri reimaja meimungkinkan te irjadinya 

inteigrasi yakni te irbeintuknya pe irasaan akan 

koinseikueinsi keihidupannya se irta yang 

keidua adalah te ircapainya ide intitas 

peiran.Keitidakcapaian keidua inteigritas 

teirseibut yang me imbuat keinakalan anak 

teirjadi. 

b. Kointroil Diri Yang Leimah 

Reimaja yang tidak bisa me impeilajari 

dan meimbeidakan peirilaku baik maupun 

buruk akan te irseireit pada pe irilau 

nakal.Beigitu pula meireika yang bisa 

meimbeidakan keidua hal te irseibut namun 
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tidak bisa me ingointroil diri untuk 

beirpeirilaku seisuai deingan ilmunya.69 

2. Fakto ir Eiksteirnal  

a) Minimnya Pe ingeitahuan Agama 

Dalam keihidupan beirkeiluarga, 

kurangnya pe imbinaannya agama juga 

meinjadi salah satu fakto ir te irjadinya 

keinakalan anak. Dalam pe imbinaan 

moiral,agama me impunyai peiran peinting 

kareina nilai-nilai mo iral datangnya dari 

agama teitap tidak beirubah kareina waktu 

dan teimpat.Peimahaman agama se ibaiknya 

dilakukan seimeijak keicil yaitu me ilalui 

oirang tua deingan cara me imeibeirikan 

peimbinaan mo iral dan bimbingan 

keiagamaan ,agar nantinya se iteilah meireika 

reimaja bisa me imilah baik buruk pe irbuatan 

yang ingin me ireika lakukan di seitiap hari.70 

b) Fakto ir Keiluarga 

Meinurut willis kurang pe irhatian 

oirang tua se irta kurangnya kasih sayang 

keiluarga me irupakan baigian ke icil yang 
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meimbeirikan foindasi prime ir pada 

peirkeimbangan anak.71 

Keiadaan keiluarga yang 

meinimbulkan keinakalan reimaja se ipeirti, 

broikein ho imei, rumah tangga yang 

beirantakan akibat me ininggal ayah/ibu, 

eikoinoimi keiluarga yang kurang, hal 

teirseibut meinjadi sumbeir subur untuk 

meimunculkan deilinkueinsi reimaja.72 

c) Fakto ir lingkungan Masyarakat 

Peingaruh budaya barat se irta 

peirgaulan deingan   te iman seibayanya yang 

seiring meimpeingaruhinya untuk me incoiba 

dan akhirnya  malah te irjeirumus ke i 

dalamnya. Lingkungan adalah  fakto ir  

yang  paling me impeingaruhi pe irilaku dan 

watak reimaja. Jika dia hidup dan 

beirkeimbang di  lingkungan  yang  buruk,  

moiralnya pun akan se ipeirti itu adanya. 

Seibaliknya jika ia be irada di lingkungan 

yang baik maka   ia   akan   me injadi   baik   

pula. Di dalam keihidupan beirmasyarakat, 

reimaja seiring meilakukan keioinaran dan 
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meingganggu keiteintraman masyarakat 

kareina teirpeingaruh deingan budaya barat 

atau peirgaulan deingan teiman seibayanya 

yang se iring meimpeingaruhi untuk 

meincoiba.  Seibagaimana dike itahui bahwa 

para reimaja umumnya sangat se inang 

deingan gaya hidup yang baru tanpa 

meilihat fakto ir neigatifnya,kareina  

anggapan keitinggalan zaman jika tidak 

meingikutinya.73 

d) Fakto ir Teimpat Peindidikan 

Bismar Sireigar, beirpeindapat, 

lingkungan se ikoilah adalah lingkungan 

peindidikan yang fo irmal, siste im peilajaran 

dan ko indisi seikoilah yang tidak 

meinguntungkan anak mungkin akan 

meinjurus keipada keiboisanan. Guru yang 

tidak simpatik, galak, tidak me inyampaikan 

peilajaran, dan lainnya bisa juga 

meimbo isankan murid. Meireika meirasa 

boisan dan tidak me indapatkan ke ipuasan 

seihingga tidak se igan-seigan me ininggalkan 

seikoilah,  seirta  meimbo ilois  pada  jam-jam  

peilajaran.  Keiseimpatan  ini  me ireika  
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gunakan untuk ke iluyuran di jalan-jalan, 

beirgabung de ingan anak-anak lain. Waktu 

luang kareina keikoisoingan guru yang tidak 

masuk, beirarti keiseimpatan anak-anak 

untuk meincari keigiatan  di  luar  

lingkungan  se ikoilah.  Inilah  yang  te irjadi  

di  ko ita-koita  beisar  seipeirti Jakarta. 

Manifeistasinya bisa beirmacam-macam, 

peirkeilahian, narkoitika, meilawan guru, dan 

lain seibagainya.74 

d. Dampak Keinakalan Anak 

Beirikut ini akibat-akibat yang ditumbulkan 

oileih keinakalan anak diantaranya : 

1. Bagi Diri Anak  

Dampak bagi fisik anak reimaja te irseibut 

yaitu seiring te irdampak beirbagai peinyakit 

kareina hidup yang tidak te iratur.Seidangkan 

dampak bagi me intal ialah me ingantarkan 

meintal anak teirseibut meinjadi leimbeik, beirfikir 

tidak stabil dan keipribadian yang me inyimpang 

dari seigi mo iral,seilama anak te irseibut tidak 

meindapat bimbingan atau arahan. 75 

2. Bagi Keiluarga 
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Anak adalah peineirus dalam keiluarga, 

apabila anak imeilakukan peinyimpangan dari 

ajaran no irma dan agama maka akan te irjadi 

keitidakharmo inisan dalam keiluarga. 

Teintunya ini tidak baik kare ina akan 

meingakibatkan anak re imaja seiring ke iluar 

malam, meinghabiskan waktu beirsama te iman-

teimannya se ihingga meinjadi jarang pulang, 

meiminum minuman ke iras ataupun 

meingoisumsi narko iba.Pada akhirnya ke iluarga 

akan meirasa malu dan ke iceiwa deingan apa 

yang dibuat anak te irseibut.76 

3. Bagi Lingkungan 

Apabila anak reimaja meimbuat keisalahan 

diteingah masyarakat, dampaknya akan buruk 

bagi dirinya se indiri maupun 

keiluarganya.Masyarakat akan me ingganggap 

anak itu seibagai masyarakat be irmo iral rusak 

dan pandangan masyarakat ke ipada anak itu 

akan jeileik.77 

e. Soilusi Meinanggulangi Keinakalan Anak 

Meinurut kartini karto inoi bahwa bahwa 

peinanggulangan keinkalan anak adalah : 
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a) Meinghilangkan se imua seibab-musabab 

timbulnya ke ijahatan   reimaja, baik yang 

beirupa pribadi familia, so isial eikoinoimis 

dan kultural. 

b) Meilakukan peirubahan lingkungan de ingan 

jalan dengan me incarikan  o irang  tua  

angkat/asuh  dan me imbeirikan  fasilitas  

yang  dipe irlukan  bagi  peirkeimbangan  

jasmani  dan  ro ihani  yang  se ihat bagi 

anak-anak reimaja. 

c) Meimindahkan  anak-anak  nakal  ke i  

seikoilah  yang  le ibih  baik,  atau  ke i  teingah  

lingkungan so isial yang baik. 

d) Meimbeirikan  latihan  bagi para re imaja 

untuk hidup  teiratur, teirtib dan beirdisiplin. 

e) Meimanfaatkan  waktu  se inggang  di kamp  

latihan,  untuk  me imbiasakan  diri be ikeirja,  

beilajar dan me ilakukan  reikreiasi seihat 

deingan disiplin  tinggi. 

f) Meinggiatkan o irganisasi peimuda deingan 

proigram-proigram latihan vo ikasio inal untuk 

meimpeirsiapkan anak reimaja   deilinkuein itu 



 

 

 

bagi  pasaran   ke irja   dan   hidup   di  

teingah masyarakat.78 

Tindakan peinanggulangan keinakalan reimaja 

juga dapat dibagi me ijadi tiga bagian yakni : 

1. Tindakan Preiveintif 

Usaha peimbinaan reimaja dapat dilakukan 

meilalui: 

a. Meinguatkan sikap meintal reimaja supaya 

mampu       meinyeileisaikan peirsoialan yang 

dihadapinya. 

b. Meimbeirikan peindidikan bukan hanya 

dalam peinambahan peingeitahuan dan 

keiteirampilan meilainkan peindidikan meintal 

dan pribadi meilalui peingajaran agama, 

budi peikeirti dan eitikeit. 

c. Meinye idiakan sarana-sarana dan 

meinciptakan   suasana   yang   o iptimal 

deimi peirkeimbangan pribadi yang wajar. 

d. Meimbeirikan  weijangan  seicara  umum 

deingan harapan dapat beirmanfaat. 

e. Meimpeirkuat mo itivasi atau do iro ingan untuk 

beirtingkah laku baik yang me irangsang 

hubungan so isial deingan baik. 
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f. Meingadakan keiloimpo ik diskusi de ingan 

meimbeirikan keiseimpatan meingeimukakan 

pandangan dan pe indapat para reimaja dan 

meimbeirikan peingarahan yang po isitif. 

g. Meimpeirbaiki    ke iadaan    lingkungan 

seikitar, keiadaan so isial keiluarga maupun  

masyarakat  di mana  banyak te irjadi 

keinakalan reimaja79 

2. Tindakan Reipreiseinsif 

Usaha meinindak peilanggaran no irma- 

noirma so isial dan moiral dapat dilakukan 

deingan meingadakan hukuman te irhadap se itiap 

peirbuatan peilanggaran. Deingan adanya sanksi 

teigas peilaku keinakalan reimaja te irseibut, 

diharapkan agar  nantinya si  pe ilaku te irseibut 

“jeira” dan tidak be irbuat hal yang me inyimpang 

lagi. Oileih kareina itu, tindak lanjut harus 

diteigakkan me ilalui pidana atau hukuman 

seicara langsung bagi yang me ilakukan 

kriminalitas tanpa pandang bulu.80 

3. Tindakan Kuratif dan Re ihabilitasi 

Tindakan kuratif dan reihabilitasi dalam 

meingatasi keinakalan reimaja beirarti usaha 
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untuk meimulihkan keimbali   (meino iloing) anak 

yang teirlibat keinakalan agar keimbali   dalam 

peirkeimbangan   yang   no irmal   atau   seisuai   

deingan   aturan-aturan/no irma-noirma 

hukumyang beirlaku.    

Seihingga   pada   diri   siswa   tumbuh  

keisadaran  dan te irhindar dari  ke iputusasaan 

(frustasi). Peinanggulangan ini dilakukan 

meilalui peimbinaan seicara khusus maupun 

peiroirangan yang ahli dalam bidang ini.81 

5. Karateiristik Tahanan Anak 

  Anak /reimaja di bawah umur yang masuk 

keidalam tahanan anak me imiliki be ibrapa 

kriteiria.adapun tipei/kriteiria anak didik dalam le imbaga 

peimbinaan khusus anak (LPKA) adalah 

a) Anak pidana yaitu: anak yang be irdasarkan 

putusan peingadilan me injani pidana di LPKA 

paling lama sampai umur 18 tahun. 

b) Anak neigara yaitu: anak yang be irdasarkan 

putusan peingadilam dise irahkan keipada neigara 

untuk didik dan di teimpatkan di LPKA paling 

lama sampai umur 18 tahun. 
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c) Anak sipil yaitu: anak yang atas pe irmintaan 

oirang tua atau walinya me impeiroileih peineitapan 

peingadilan untuk di didik di LPKA paling 

lama sampai beirusia 18 tahun82 

c. Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

1. Peingeirtian Leimbaga Peimbinaan Khusus Anak 

LPKA adalah salah satu instansi pe imeirintah 

dibawah naungan Ke imeintrian Hukum dan Ham, dan 

juga meirupakan salah satu te iknis peimasyarakatan 

yang meilayani anak didik pe imasyarakatan yang 

meirupakan peimeinuhan hak-hak anak yang te ilah 

diataur oileih peirundang undnagan.83 

2. Fungsi dan Tugas LPKA 

Beirdasarkan Pe iraturan Meinteiri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Reipublik Indo ineisia No imoir 18 

Tahun 2015 teintang O irganisasi dan Tata Ke irja 

Leimbaga Peimbinaan Khusus Anak, dise ibutkan bahwa 

LPKA meimiliki tugas dan fungsi se ibagai be irikut : 

Tugas         : meilaksanakan peimbinaan anak didik 

peimasyarakatan. 

Fungsi        : 
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a. Reigistrasi dan klasifikasi yang dimulai dari 

peineirimaan, peincatatan baik seicara manual 

maupun eileiktroinik, peinilaian, peingklasifikasian, 

dan peireincanaan pro igram.Peimbinaan yang 

meiliputi peindidikan, peingasuhan, peingeintasan dan 

peilatihan keiteirampilan, seirta layanan info irmasi 

b. Peirawatan yang me iliputi peilayanan makanan, 

minuman dan peindistribusian peirleingkapan dan 

peilayanan keiseihatan. 

c. Peingawasan dan pe ineigakan disiplin yang me iliputi 

administrasi peingawasan, peinceigahan dan 

peineigakan disiplin se irta peingeiloilaan peingaduan. 

d. Peingeiloilaan urusan umum yang me iliputi urusan 

keipeigawaian, tata usaha, pe inyusunan re incana 

anggaran, peingeiloilaan urusan keiuangan se irta 

peirleingkapan dan rumah tangga.84 

3. Jeinis Peimbinaan di LPKA 

Pada umumnya prinsip pe irlakuan dan 

peimbinaan bagi anak didik pe imasyarakatan 

meirupakan suatu pro iseis yang te irinteigrasi, 

beirkeisinambungan dan te irus meineirus seijak tahap pra-

ajudikasi, ajudikasi dan po ist ajudikasi. Dimana pada 

seitiap tahapan ini anak akan didampingi o ileih seioirang 
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Peimbimbing Keimasyarakatan (PK) yang be irtugas 

meilakukan peindampingan,peimbimbingan se irta 

peingawasan teirmasuk me ineintukan pro igram 

peimbinaan yang seisuai bagi Anak be irdasarkan hasil 

peineilitian keimasyarakatan (Litmas). Pe imbinaan di 

LPKA dilaksanakan sampai anak be irumur 18 

(deilapan beilas) tahun. Seitiap anak wajib me ingikuti 

dan meinjalankan proiseis peimbinaan yang te ilah 

disusun bagi meireika. Adapun je inis-jeinis peimbinaan 

di LPKA adalah seibagai beirikut : 

a. Peimbinaan Keipribadian yang me iliputi ke igiatan 

keiroihanian, keisadaran hukum, jasmani, ke isadaran 

beirbangsa dan be irneigara seirta keigiatan lainnya. 

Beintuk keigiatan dari Peimbinaan Keipribadian 

yang umumnya dilakukan di LPKA antara lain 

seipeirti keiwajiban untuk me ilaksanakan ibadah 

seisuai agama dan ke ipeircayaan misalnya sho ilat 

lima waktu dan me ingaji bagi yang be iragama 

Islam, peinyuluhan hukum, me ingikuti keigiatan 

upacara beindeira, peirayaan hari beisar keiagamaan 

dan seibagainya. 

b. Peimbinaan Keiteirampilan yang dite ikankan pada 

peimbeirian keimampuan khusus se isuai bakat dan 

minat Anak yang dapat me inunjang po iteinsinya 

seipeirti misalnya ke igiatan peirtanian, peirtukangan, 



 

 

 

peiteirnakan, keiseinian dan peilatihan vo ikasio inal 

yang dapat beirmanfaat di dunia keirja. 

c. Peindidikan Fo irmal dan No in Foirmal yaitu be intuk 

peimbinaan yang me imfasilitasi anak dari sisi 

akadeimik. Tidak dapat dipungkiri bahwa ke itika 

seioirang Anak harus me injalani masa pidana, maka 

seiringkali akse is meireika teirhadap peindidikan 

meinjadi teirhambat. O ileih kareina itu LPKA harus 

meimastikan bahwa se itiap Anak me indapatkan 

haknya akan pe indidikan baik beirupa se ikoilah 

foirmal meilalui keirjasama deingan seiko ilah teirteintu 

atau peindidikan no infoirmal beirupa keijar pakeit 

meilalui keirjasama deingan leimbaga teirkait.85 

4. Struktur Oirganisasi LPKA  

 

   

Gambar 2.1 
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Struktur di LPKA Ke ilas II 

Meinurut Undang-Undang Noimoir 18 Tahun 

2015 meingeinai o irganisasi dan tata ke irja LPKA maka 

struktural o irganisasi di LPKA Keilas II adalah: 

a. Sub Bagian Umum 

Sub bagian umum me impunyai tugas yakni 

meilakukan peingeiloilaan keipeigawaian, tatausaha, 

peinyusun reincana anggaran,pe ingeilo ila urusan 

keiuanagan seirta peirleingkapan dan rumah tangga. 

b. Sub Reigistrasi dan Klasifikasi 

Sub reigistrasi dan klasifikasi me impunyai 

tugas untuk me ilakukan reigistrasi, pe inilaian dan 

peingklasifikasian, seirta peireincana pro igram 

peimbinaan. 

c. Seiksi Peimbinaan. 

Seiksi peimbinaan ini me imiliki dua unit yakni 

subseiksi peindidikan dan bimbingan 

keimasyarakatan dan subse iksi peirawatan yang 

meimiliki fungsi: 

1. Peindidikan 

2. Peilatihan 

3. Peimbimbingan masyarakat 

4. Peingeiteisan anak 

5. Peingeiloilaan makanan dan minuman 

6. Peindistribusian peirleingkapan 

7. Peilayanan keiseihatan anak 



 

 

 

Seiksi peimbinaan meimpunyai tugas 

peindidikan, peingeiteisan, peilatihan keiteirampilan, 

peilayanan makanan dan minuman, 

peindistribusian, peirleingkapan,  pe ilayanan 

keiseihatan seirta bimbingan keimasyarakatan.  

d. Seiksi Peingawasan dan Peineigakan Disiplin 

Seiksi peingawasan dan peineigak disiplin 

meimpunyai tugas untuk me ilakukan peingawasan, 

peingadministrasian,dan peineigakan disisplin yang 

meimiliki fungsi yakni : 

1. Peingadministrasian peingawas dan pe ineigakan 

disiplin 

2. Peingawasan dan peingamanan 

3. Peineigakan disiplin 

4. Peineirima aduan 

e. Reigu Peingawas 

Reigu peingawas meimpunyai tugas 

meilakukan peingawasan dan pe ingamanan LPKA 

yang diko ioirdinasikan o ileih seioirang peitugas 

peingawas seinio ir yang ditunjuk o ileih Keipala 

LPKA. 

f. Keiloimpo ik Jabatan Fungsio inal86 
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5. Hak Anak Yang Meinjalani Pidana 

Hak Anak yang se idang meinjalani pidana di 

LPKA teilah diatur dalam Pasal 4 Ayat (1) Undang-

Undang Noimoir 11 Tahun 2012 te intang Siste im 

Peiradilan Pidana Anak yang me iliputi : 

a. Meindapat peingurangan masa pidana 

b. Meimpeiroileih asimilasi 

c. Meimpeiroileih cuti meingunjungi keiluarga 

d. Meimpeiroileih peimbeibasan beirsyarat 

e. Meimpeiroileih cuti meinjeilang beibas 

f. Meimpeiroileih cuti beirsyarat 

g. Meimpeiroileih hak-hak lain seisuai keiteintuan87 

B. Kajian Pustaka 

Beirdasarkan peineilusuran yang dilakukan, pe inulis 

meineimukan seibagian skripsi yang be irkaitan de ingan 

peimbinaan karakte ir reiligius teirhadap Narapidana Anak: 

1. Impleimeintasi peimbinaan narapidana de ingan 

peimbeilajaran peindidikan agama islam dimadrasah 

diniyah at-taubah lapas keilas 1 Kidung Pane i Seimarang. 

hasil peineilitian me inunjukkan bahwa pe imbinaan 

narapidana di lapas ke ilas satu Kdung pane i seimarang 

teirdiri dari peimbinaan keiagamaan pe imbinaan 

keimandirian dan peimbinaan peingeitahuan umum . Dari 

keitiga jeinis peineilitian te irseibut yang paling utama adalah 
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peineilitian dan me injadi peirmasalah  utama adalah 

peimbinaan dalam bidang ke iagamaannya. Hal ini 

dise ibabkan bahwa deingan keibeirhasilan pe imbinaan 

agama maka akan be irhasil pula lah untuk peimbinaan 

yang lain pe irbeidaanya nya bahwa pe ineiliti meilihat ini di 

LPKA Ko ita Beingkulu dan le ibih meingacu keipada strate igi 

peimbinaan karakteirnya bukan hanya pada pe imbinaan 

agamanya saja. 

2. Peimbinaan keiagamaan te irhadap anak didik 

peimasyarakatan di le imbaga peimbinaan khusus anak 

leimbaga peimasyarakatan Ko ita Beingkulu hasil pe ineilitian 

ini me inunjukkan bahwa hasil dari pe imbinaan keiagamaan 

dalam pro iseis peimbinaan di LPKA ke ilas II Be ingkulu 

yaitu adanya pe iningkatan keiagamaan meilalui 4 dime insi 

yakni keiimanan,peimahaman ,peinghayatan dan 

peingalaman dan juga dalam skripsi yang dibuat o ileih 

Nadila Se ilviana ini le ibih banyak me ingacu pada 

peilaksanaan peimbinaan keiagamaaannya sdangkan 

peinulis tidak hanya pada pe ilaksanaan pe imbinaan 

agamanya saja namun juga pada strate igi para peimbina 

disana dalam meimbina karakte ir reiligius. 

3. Peimbinaan keiagamaan bagi narapidana ( Studi de iskriptif 

di Leimbaga Peimasyarakatan Keilas I Rajabasa, Bandar 

Lampung ) hasil dari pe ineilitian ini bahwa Alan Prabo iwo i 

leibih meineikankan pada aspe ik peimbinaan keiagaman bagi 



 

 

 

narapida umum dan juga le ibih meineikan kan pada pro iseis 

peimbinaan nya seidangkan peirbeidaan nya deingan pe inilis 

adalah peinulis tidak hanya pada pe ilaksanaan pe imbinaan 

agamanya saja namun juga pada strate igi para peimbina 

disana dalam meimbina karakte ir reiligius. 

C. Kerangka Berfikir 

Keihidupan anak beirasal dari keiluarganya. kare ina o irang 

tualah yang me inbeirikan peindidikan peirtama bagi anaknya 

teirhadap peirtumbuhan dan peirkeimbangannya te irutama 

seioirang ibu. se ikarang banyak anak yang te irjeirat kasus 

keinakalan reimaja yang dise ibabkabkan kurangnya pe indidikan 

karakteir reiligius atau peindidikan agama islam se ijak dini. 

Banyak kasus pada ke inakalan reimaja yang teirjadi pada zaman 

seikarang seipeirti peincabulan, peincurian jambreit, narkoiba yang 

meinye ibabkan meireika meinjadi tahanan di LPKA. 

 Maka peiran peindidikan karakte ir reiligius sangat pe inting 

bagi anak untuk me inciptakan mo iralitas masyarakat yang 

beiriman keipada allah swt dan sunahnya rasullulah 

saw.peimeirintah dalam hal ini meimbeirikan tugas keipada 

LPKA untuk me imbina me ireika yang ada di LPKA ko ita 

beingkulu agar tidak me ingulangi peirbuatan yang sama me ilalui 

peimbinaan karakte ir reiligius.  

 

 

 



 

 

 

Gambar 2.2  

Keirangka Beirfikir 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi Pembinaan 

Karakter Religus 
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Narapidana Anak 

Hambatan dalam pembinaan 
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